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Abstrak 

 

. Latar Belakang: Seiring meningkatnya jumlah populasi lansia dapat berdampak 

pada timbulnya hal negatif maupun hal positif. Selain itu, aktivitas fisik yang 

menurun dapat meningkatkan risiko terjadinya depresi. Depresi di kalangan lansia 

seringkali tidak terdeteksi karena penurunan fungsi eksekutif dan dipandang 

sebagai proses penuaan yang mengakibatkan memburuknya status kesehatan, dan 

rendahnya kualitas hidup. Tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara aktivitas fisik dengan depresi pada Komunitas Lansia Wanita 

Dahlia Senja Limo Depok. Desain: Dalam penelitian ini menggunakan metode 

cross-sectional study dengan metode pengukuran aktivitas fisik lansia 

menggunakan kuesioner International Physical Activity Questionnaire- Short Form 

(IPAQ-SF) dan metode pengukuran depresi pada lansia menggunakan kuesioner 

Geriatric Depression Scale (GDS). Sampel pada penelitian ini adalah lansia wanita 

di Komunitas Dahlia Senja yang berjumlah 40 orang. Hasil: Penelitian ini 

mengatakan bahwa 45% aktivitas fisik termasuk kedalam kategori sedang dan 

depresi termasuk kedalam batas normal sebesar 55% pada Lansia Wanita di 

Komunitas Dahlia Senja. Nilai p= 0,352 dengan p>0.05 dan dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan depresi pada lansia 

wanita di Komunitas Dahlia Senja Limo Depok. 
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Background: As the elderly population increases, it can have both negative and 

positive impacts. In addition, decreased physical activity can increase the risk of 

depression. Depression among the elderly often goes undetected due to decreased 

executive function and is seen as a process of aging that results in worsening health 

status, and low quality of life. The purpose of this study was conducted to determine 

the relationship between physical activity and depression in the Dahlia Senja 

Women's Elderly Community Limo Depok. Design: This study used a cross-

sectional study method with a method of measuring physical activity of the elderly 

using the International Physical Activity Questionnaire- Short Form (IPAQ-SF) and 

a method of measuring depression in the elderly using the Geriatric Depression 

Scale (GDS) questionnaire. The sample in this study were elderly women in the 

Dahlia Senja Community totaling 40 people. Results: This study says that 45% of 

physical activity is included in the moderate category and depression is included in 

the normal limit of 55% in elderly women at the Dahlia Senja Community. The p 

value = 0.352 with p>0.05 and it can be concluded that there is no relationship 

between physical activity and depression in elderly women at the Dahlia Senja 

Community Limo Depok. 
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